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ABSTRAK

Penelitian ini mengadopsi sebuah pendekatan
dalam mengukur stabilitas keuangan khususnya pada
perbankan untuk menguji sistem perbankan di Indonesia,
Pendekatan tersebut yaitu Composite Financial Stability
Index (CFSI). Dalam penelitian ini juga akan membahas
bagaimana pengaruh variabel makro terhadap stabilitas
keuangan perbankan. Kemudian akan dicoba untuk
menghitung dinamika antara CFSI dan variabel
makroekonomi, melalui pengkondisian dalam korelasi
historical makro stress test antar variabel dan
memungkinakan untuk adanya umpan balik dari CFSI ke
makroekonomi.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel
makroekonomi  berpengaruh  signifikan  terhadap
stabilitas perbankan baik perbankan konvensional dan
perbankan syariah. Dimana variabel makroekonomi
mempunyai pengaruh terhadap guncangan stabilitas
keuangan perbankan. Variabel makroekonomi tersebut
diantaranya Bl Rate, inflasi, jumlah uang beredar M2
dan IHSG. Kondisi stabilitas keuangan perbankan di
Indonesia selama periode penelitian ditemukan bahwa
stabilitas perbankan dalam keadaan stabil/normal.

Kata kunci: Makroekonomi  Stress test, variabel
makroekonomi, CFSI, VAR analisis.
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ABSTRACT

This Study adopts an approach in measuring
financial stability in particular at the banking to test the
banking system in Indonesia, such Approach namely the
Composite Financial Stability Index (CFSI). In this
research, will also discuss how the influence of macro
variables against the financial stability of the banking
system. Then will try to calculate the dynamics between
the CFSI and the macroeconomic variable, through
conditioning in the correlation of historical macro stress
test between variables and allows for the presence of
feedback from CFSI and the macroeconomics.

In this study it was found that macroeconomic
variables significantly influence the stability od the
banking conventional and islamic banking. Where the
macro variables of the economy have an influence on the
shocks of the financial stability of the banking system.
Macroeconomic variables such as the Bl Rate, inflation,
money supply M2 and joint stock price index (IHSG).
Condition the financial stability of the banking sector in
Indonesia during the study period it was found that the
stability of the banking sector in the state stable/normal.

Keywords: Macroeconomic stress test, Macroeconomi
variable, CFSl, VAR analysis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis ekonomi seperti yang terjadi pada
lingkup Asia tahun 1997 dan krisis ekonomi pada
kancah global tahun 2008 memiliki dampak yang
signifikan terhadap terganggunya stabilitas keuangan
di beberapa negara. Hal ini karena perekonomian
dunia memiliki keterkaitan satu sama lain. Negara
Indonesia pun ikut terkena dampak dari Kkrisis
tersebut. Hal ini menjadi pelajaran yang berharga bagi
Indonesia, karena terjadinya krisis ini dalam
penanganannya membutuhkan biaya yang sangat
besar dan memerlukan waktu yang lama untuk
menciptakan kembali kepercayaan publik pada sistem
dan lembaga keuangan (Kajian Statistik Keuangan,
2003).

Stabilitas keuangan itu sendiri merupakan
sebuah kondisi dimana sebuah sistem keuangan atau
negara dapat mengendalikan krisis keuangan yang
muncul secara tiba-tiba dan terus menjalankan
kegiatan operasionalnya pada periode tersebut (Sarker
dan Nahar, 2018). Ikhtisar Bank Indonesia (2016)

mendefinisikan sistem keuangan yang stabil sebagai

1



kondisi dimana mekanisme ekonomi dalam
penetapan harga, alokasi dan pengelolaan risiko
berfungsi secara baik dan mendukung pertumbuhan
ekonomi. Sistem keuangan yang tidak stabil dan tidak
berfungsi secara efisien dapat mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu,
stabilitas sistem keuangan merupakan aspek yang
penting dalam  membentuk  dan  menjaga
perekonomian berkelanjutan.

Menurut Simorangkir (2014) menjelaskan
bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi stabilitas
sistem keuangan, yaitu faktor eksogen dan endogen.
Faktor eksogen adalah faktor yang berasal dari
eksternal lembaga keuangan tersebut seperti variabel-
variabel makroekonomi yang memiliki dampak yang
sistemik. Sedangkan faktor endogen adalah faktor
yang berasal dari internal lembaga keuangan seperti
dari sisi manajemen internal dan nilai-nilai rasio
keuangannya. Sesuai dengan penjelasan di atas, alat
analisis yang digunakan oleh peneliti sebagai alat
ukur stabilitas sistem keuangan adalah Composite
Financial Stability Indeks (CFSI). CFSI sendiri
berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi sistem
finansial dan lingkungan dimana sistem tersebut

diterapkan.



Penelitian ini  menguji stabilitas sistem
keuangan dari sektor perbankan dengan meggunakan
metode stress test. Sebelum melakukan stress test,
terlebih dahulu dilakukaan perhitungan stabilitas
keuangan pada sektor perbankan konvensional dan
sektor perbankan syariah di Indonesia. Kemudian,
melihat faktor yang paling berpengaruh terhadap
stabilitas keuangan.

Menurut Jones et al. (2004) Stress test sendiri
merupakan metode yang digunakan untuk mengukur
stabilitas keuangan melalui perhitungan risiko kredit.
Selain itu stress testing memberikan informasi tentang
sifat sistem keuangan dalam kondisi krisis dan
membantu mengambil kebijakan dalam menghitung
tingkat kerentanan sistem keuangan. Jurion (2009:
266) dalam Munich (2013) menjelaskan bahwa tujuan
dari adanya stress testing adalah  untuk
mengidentifikasi dari adanya potensi kerentanan.

Stress testing digunakan untuk melawan
risiko, karena dengan menggunakan berbagai skenario
dan sensitivy analysis dapat menguji kekuatan objek
tersebut mampu bertahan. Stress testing dapat
dideskripsikan sebuah proses yang digunakan untuk
mengidentifkasi dan mengatur situasi yang dapat

menyebabkan kerugian yang luar biasa. Selanjutnya



Moretti et al. (2008) menjelaskan selama satu dekade
Internasional  Monetary Fund  (IMF) untuk
mengidentifikasi tingkat kerentanan sistem keuangan
suatu negara yaitu dengan menggunakan stress test.
Oleh sebab itu, metode stress test menjadi sangat
penting bagi otoritas keuangan dalam memastikan
terjaganya stabilitas sistem keuangan dari adanya
kemungkinan gejolak makroekonomi.

Adapun penelitian ini bertujuan menguji
tingkat kerentanan sistem keuangan perbankan di
Indonesia. Metode stress test yang digunakan berupa
analisis sensitivity test dan analisis historical scenario
test. Stress test berupa analisis sensitivity test
digunakan untuk menganalisis stabilitas perbankan
terhadap sebuah guncangan (single shock) yang
berasal dari variabel makroekonomi. Sementara itu,
stress test berupa analisis historical scenario test
adalah forward-looking stress test yang digunakan
untuk menganalisis stabilitas perbankan terhadap
suatu skenario guncangan pada kondisi terburuk.

Perbankan sendiri dalam sistem keuangan
nasional Indonesia adalah salah satu lembaga
keuangan yang penting dalam menjaga stabilitas
keuangan. Sampai saat ini perbankan masih menjadi

tumpuan aktivitas ekonomi masyarakat terutama



sebagai sumber pendanaan dan penyimpanan dana.
Penurunan kondisi sektor perbankan berdampak
buruk bagi perekonomian (Fitrotul, 2017). Sektor
perbankan juga memiliki peran yang sangat besar
terhadap sistem keuangan nasional sekarang ini
terlihat dalam komposisi aset keuangan nasional

seperti berikut ini:

11,69%, ~°1%0,19%

0,11%__
5,12%\

M Perbankan

H Pers. Pembiayaan

M Model Ventura

W H Asuransi
,27%

Gambar 1.1.Komposisi Aset Lembaga Keuangan
di Indonesi Tahun 2018
Sumber: Statistik Perbankan Indonesiatahun 2018 (data
diolah)

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat
bahwa lembaga keuangan perbankan mendominasi
komposisi aset lembaga keuangan sebesar 80,27
persen. Asuransi menjadi lembaga keuangan terbesar
kedua dengan aset sebesar 11,69 persen dan
perusahaan pembiayaan menjadi lembaga keuangan

terbesar ketiga dengan aset sebesar 5,12 persen.



Lembaga keuangan lain seperti modal ventura, dana
pensiun, dan lembaga perusahaan penjaminan hanya
memiliki aset masing-masing tidak lebih dari tiga
persen. Besarnya dominasi aset perbankan
menjadikan lembaga keuangan ini memiliki pengaruh
yang besar terhadap stabilitas sistem keuangan di
Indonesia.

Sistem  perbankan di Indonesia yang
diterapkan oleh Bank Indonesia adalah dual banking
system. Dual banking system vyaitu perbankan
konvensional dan perbankan syariah. Dimana sistem
ini terdiri dari sistem suku bunga perbankan dan
sistem bagi hasil atau lebih dikenal dengan sistem
tanpa bunga. Misalnya, Bank Indonesia menerbitkan
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) untuk perbankan
konvensional dan untuk perbankan syariah
menerbitkan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia
(SWBI) (Nugroho, 2014). Dengan perbedaan sistem
tersebut, baik bank konvensional maupun bank
syariah berjalan bersama-sama bersinergi memobilitas
sumber daya yang dimiliki masyarakat untuk
meningkatkan  perekonomian  secara  nasional.
Berlakunya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008

tentang perbankan syariah, hal ini dapat memperkuat



posisi perbankan syariah dalam mengembangkan
sektor keuangan nasional.

Dari tahun ke tahun perbankan syariah mulai
menunjukkan perkembangannya. Berdasarkan data
statistik perbankan Indonesia dari Otoritas Jasa
Keuangan (2018) Jumlah aset dan dana pihak ketiga
perbankan syariah selalu mengalami kenaikan.
Otoritas Jasa Keuangan sendiri sebagai otoritas
keuangan di Indonesia memiliki fokus terhadap
pengembangan industri keuangan syariah. Hal ini
menunjukan kepercayaan dan minat masyarakat atas
jasa perbankan syariah terus meningkat. Bahkan
dalam menghadapi krisis, dalam penelitian Nugroho
dan Qizam (2014) disebutkan bahwa perbankan
syariah dan krisis keuangan global mempunyai
pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan

industri perbankan di Indonesia.
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Gambar 1.2. Jumlah DPK dan ROA Perbankan
Syariah 2014-2017
Sumber: Statistik Perbankan Syaiah Tahun 2014-2017
Saat ini pengaruh perbankan syariah terhadap
stabilitas keuangan saat krisis semakin penting. Hal
ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya minat
masyarakat, efisiensi dan juga semakin baiknya
kemampuan perbankan syariah dalam menjalankan
operasionalnya.  Namun, guna mengantisipasi
terjadinya masalah keuangan pada perbankan maka
perlu dilakukan analisis risiko keuangan yang
nantinya akan berguna bagi semua pihak khususnya
lembaga perbankan itu sendiri.
Adapun penelitian ini akan menjadikan

variabel ~makroekonomi sebagai penggambaran



kondisi ekonomi makro yang akan mengakibatkan
kejadian yang masuk akal yang akan menekan pada
pertumbuhan (Munich, 2013: 139). Dalam hal ini
variabel makroekonomi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Bl Rate, Inflasi, jumlah uang
beredar M2, dan Indeks Harga Saham (IHSG).
Adapun variabel makroekonomi tersebut sebagai
variabel independen dalam penelitian ini.

Berdasarkan berbagai pemaparan di atas dan
menyadari bahwa stress test merupakan hal yang
penting dalam menjaga stabilitas keuangan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan judul “Macroeconomic Stress Testing
terhadap Stabilitas Keuangan Indonesia Tahun
2010-2018”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian
di atas maka dapat diumuskan pokok permasalahan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana stabilitas keuangan (financial
stability) pada perbankan di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh variabel makroekonomi

(Bl Rate, Inflasi, JUB M2, dan IHSG)

terhadap  stabilitas keuangan (financial

stability) pada perbankan di Indonesia?
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3. Bagaimana hasil macroeconomic stress testing
terhadap stabilitas keuangan pada perbankan
di Indonesia?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah
diuraikan di aats, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Melakukan analisis bagaimana stabilitas
keuangan (financial stability) pada perbankan
di Indonesia.
2. Menganalisa pengaruh variabel
makroekonomi terhadap stabilitas keuangan
(financial stability) pada perbankan di
Indonesia.
3. menganalisa hasil macroeconomic stress
testing terhadap stabilitas keuangan pada
perbankan di Indonesia.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada berbagai pihak. Adapun kegunaan
penelitian ini adalaha sebagai berikut:

1. Untuk masyarakat, penelitian ini diharapkan
bermanfaat sebagai informasi untuk lebih
mengetahui stabilitas sistem keuangan di

Indonesia dan memberikan informasi yang
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lebih dalam bagi masyarakat awam mengenai

sistem keuangan yang ada.

2. Untuk pemerintah, penelitian ini diharapkan
bermanfaat  sebagai  informasi  dalam
meningkatkan stabilitas keuangan, serta dapat
digunakan sebagai referensi pengambilan
keputusan untuk menghindari Kkrisis pada
beberapa tahun ke depan.

3. Untuk peneliti selanjutnya dan dunia
akademis, penelitian ini dihaapkan bermanfaat
untuk memberikan pengetahuan dan pengujian
ilmiah  mengenai  stress testing sektor
perbankan di Indonesia.

E. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini memiliki sistematika
pembahasan yang terdiri dari lima bab, masing-
masing uraian Yyang secara garis besar dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini
dikemukakan mengenai latar belakang yang menjadi
acuan atau titik tolak dalam penelitian yang
dilakukan, rumusan masalah yang menjadi dasar
penelitian dan sebagai inti permasalahan yang

dicarikan penyelesaiannya melalui penelitian ini,
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selanjutnya tujun dan kegunaan penelitian, serta
sistematika penulisan laporan penelitian.

Bab Il, Landasan Teori terdiri dari tiga pokok
bahasan yang diawali dengan memaparkan teori-teori
relevan dengan topik yang dibahas. Kemudian
mengembangkan teori-teori yang dipaparkan menjadi
sebuah hipotesis. Dan selanjutnya pada bab ini
disajikan model penelitian atau kerangka berfikir
yang dapat meringkas penurunan hipotesis.

Bab 111, Metode Penelitian menjelaskan terkait
rencana serta prosedur penelitian yang dilakukan
sebagai upaya dalam menjawab hipotesis penelitian.
Pada bab ini memuat hal-hal penting mengenai jenis
penelitian, data yang digunakan beserta cara
memperolehnya, variabel penelitian dan metode
pengujian hipotesis.

Bab 1V, Analisis Hasil dan Pembahasan
memuat deskripsi obyek penelitian, hasil analisis serta
pembahasan secara mendalam dari hasil temuan yang
diperoleh. Bab ini akan menjawab seluruh rumusan
masalah penelitian baik melalui hasil pengolahan data
yang telah dilakukan maupun dari penafsiran penulis
yang didukung dengan teori yang kuat.

Bab V, Penutup terdiri dari kesimpulan,

keterbatasan penelitian serta saran kepada beberapa
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pihak terkait. Dimana dalam kesimpulan penelitian ini
merupakan jawaban akhir dari rumusan masalah
penelitian serta saran yang diajukan ialah saran yang

berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

mengenai macroeconomic  stress testing pada

perbankan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagaimana berikut:

1.

Stabilitas keuangan perbankan konvensional
lebih besar dibandingkan dengan perbankan
syariah. Pergerakan nilai stabilitas keuangan
perbankan konvensional berkisar antara 37,71%
sampal 52,14%, sedangkan untuk perbankan
syariah berada pada kisaran 43,81% sampai
58,72%. Garis pergerakan nilai stabilitas
keuangan bank konvensional berada di bawah
garis pergerakan bank syariah yang berarti
bahwa perbankan konvensional lebih stabil
daripada perbankan syariah. Hal ini dikarenakan
nilai stabilitas keuangan perbankan
konvensional lebih kecil daripada nilai stabilitas
keuangan perbankan syariah.

Pengaruh variabel Bl rate terhadap stabilitas
keuangan pada perbankan konvensional maupun
perbankan syariah vyaitu negatif. Selanjutnya

variabel inflasi mempunyai pengaruh negatif

141
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juga terhadap stabilitas keuangan pada
perbankan konvensional dan perbankan syariah.
Pada vaiabel Jumlah uang beredar M2
mempunyai pengaruh negatif terhadap stabilitas
keuangan pada perbankan konvensional dan
perbankan syariah. Dan variabel [HSG
mempunyai pengaruh negatif terhadap stabilits
keuangan pada perbankan konvensional dan
perbankan syariah.

Berdasarkan hasil analisis stress test dapat
disimpulkan bahwa variabel IHSG terpilih
sebagai variabel yang paling direspon oleh
stabilitas keuangan pada perbankan
konvensional, sedangkan pada perbankan
syariah yang sangat direspon vyaitu variabel
inflasi. Hasil pemilihan variabel IHSG pada
perbankan konvensional dan variabel inflasi
pada perbankan syariah, ditunjukkan dari hasil
nilai stresss test perbankan yang tertinggi
dibandingkan dengan variabel lain. Tingginya
hasil stress test menunjukkan bahwa variabel
tersebut sangat direspon oleh variabel stabilitas
keuangan, yang artinya akan menyebabkan
guncangan. Dan untuk variabel lainnya hasil

nilai stress test menunjukkan bahwa variabel



143

tersebut tidak begitu direspon oleh stabilitas
pada  perbankan  konvensional =~ maupun

perbankan syariah.

A. Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini terletak pada
peilihan variabel independen, di mana masih banyak
variabel  lain  yang dimungkinakan  mampu
mempengaruhi stabilitas keuangan pada sektor
perbankan di Indonesia. Selain itu, indikator indeks
stabilitas keuangan dan periode waktu yang
digunakan dalam penelitian ini dirasa kurang untuk
mempresentasikan stabilitas keuangan pasca Kkrisis,
sehingga kurang membentuk scenario yang sesuai
dengan kondisi riil. Keterbatasan ini dikarenakan
kurangnya akses data yang dipublikasikan oleh
Instansi terkait. Adapun metode stress test yang
digunakan dalam penelitian ini masih sangat
sederhana, karena dalam penelitian ini penulis belum
bisa memunculkan scenario bertingkat sebab
minimnya variabel yang digunakan. Kemudian
penelitian ini tidak begitu detail dalam menjelaskan
tentang perbankan konnvensional dan perbankan

syariah.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
mengenai macroeconomic stress testing terhadap
stabilitas keuangan perbankan Indonesia, maka saran
yang akan disampaikan kepada beberapa pihak terkait
lalah sebagaimana berikut:

1. Para pemangku kepentingan baik dari pihak
perbankan maupun otoritas moneter diharapkan
bisa lebih memperhatikan lagi terhadap
pergerakan variabel-variabel yang terindikasi
dapat menyebabkan gangguan pada stabilitas
keuangan pada perbankan di Indonesia. Variabel
tersebut yaitu Bl rate, inflasi, jumlah uang
beredar M2 dan IHSG, yang mana variabel-
variabel tersbut memberikan dampak yang
berbeda-beda. Kegiatan yang dilakukan dengan
cara tetap menjaga sektor keuangan nasional pada
keadaan stabil dan melakukan intervensi terhadap
indikator-indikator tersebut jika nilainya sudah
menunjukkan perubahan yang cukup besar.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
merikan gambaran yang dapat dijadikan
pertimbangan bagi pihak terkait dalam menyusun
kebijakan, khususnya kebijakan  mengenai

stabilitas keuangan pada perbankan guna
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menghindari terjadinya guncangan pada sektor
keuangan.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih
mengaitkan pada krisis 1998 dan 2008, agar
penelitian  mengenai macroeconomic  stress
testing lebih  mampu membentuk scenario
benjenjang baik dalam kondisi severe ataupun
moderat. Selain itu akan lebih baik ketika yang
digunakan tidak hanya sisi faktor ekternal
(variabel ~makroekonomi) saja, akan tetapi
ditambah dengan variabel dari sisi faktor internal
perbankan. Kemudian lebih terperinci dalam
menjelaskan antara perbankan konvensional dan

perbankan syariah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Terjemahan Teks Arab jndejw

No

Halaman

Surat

Terjemahan

16

QS. Taha: 81

“Makanlah rezeki yang baik-baik
yang telah Kami berikan
kepadamu, dan janganlah
melampaui batas, yang
menyebabkan kemurkaan-Ku
menimpamu. Barang  siapa
ditimpa kemurkaan-Ku maka

sesungguhnya, binasalah dia”

17

Kaidah Fikih

“Tindakan imam terhadap
rakyatnya harus dikaitkan dengan

kemaslahatan”

Lampiran 2 Perhitungan Composite Financial Stability
Index (CFSI) Perbankan

Perbankan Konvensional

FSI FVI RECI
Tahun Liquid Current | P.JUB Inflasi GDP
CAR ROA Asset Account M2 Growth
Ratio
2010 Q1 18,58 | 3,08 3,61 1,20 2,21 3,43 5,60
2010 Q2 17,58 | 3,00 3,50 1,00 4,10 5,05 6,10
2010 Q3 16,52 | 2,91 4,41 0,70 1,72 5,80 5,80
2010 Q4 17,18 | 2,86 3,99 0,60 5,26 6,96 6,90
2011 Q1 17,57 | 3,07 3,40 1,10 1,29 6,65 6,50
2011 Q2 17,00 | 3,07 3,56 0,20 1,92 5,54 6,50
2011 Q3 16,63 | 3,12 3,60 0,10 0,84 4,61 6,50




2011 Q4 16,05 | 3,03 3,80 -1,10 541 3,79 6,50
2012 Q1 17,57 3,07 3,40 -1,46 2,18 3,97 6,11
2012 Q2 17,00 | 3,07 3,56 -3,69 1,95 4,53 6,21
2012 Q3 16,63 3,12 3,60 -2,40 1,18 431 5,94
2012 Q4 16,05 | 3,03 3,80 -3,59 3,10 4,30 5,87
2013 Q1 19,08 | 3,03 18,08 -2,61 1,27 5,90 5,61
2013 Q2 18,08 3,02 16,22 -4,24 -0,38 5,90 5,59
2013 Q3 18,11 | 3,06 15,92 -3,71 0,23 8,40 5,50
2013 Q4 18,13 3,08 15,77 -2,05 3,16 8,38 5,61
2014 Q1 19,77 3,01 14,58 -1,92 0,43 7,32 514
2014 Q2 19,45 3,02 15,78 -3,92 2,02 6,70 4,03
2014 Q3 1953 | 2,91 18,18 -2,95 2,95 4,53 4,92
2014 Q4 1957 | 2,85 16,24 -2,58 2,37 8,36 5,01
2015 Q1 20,98 2,69 18,74 -2,02 0,67 6,38 4,73
2015 Q2 20,28 | 2,29 17,35 -1,96 1,64 7,26 4,66
2015 Q3 20,62 2,31 17,56 -1,96 2,37 6,83 4,74
2015 Q4 21,39 | 2,30 16,7 -2,20 2,12 3,35 5,04
2016 Q1 22,00 2,44 17,96 -2,17 7,40 4,45 491
2016 Q2 22,56 2,31 17,72 -2,24 8,70 3,45 5,19
2016 Q3 22,60 | 2,38 16,49 -2,09 5,10 3,07 5,02
2016 Q4 2293 | 2,23 17,50 -0,75 10,00 3,02 4,94
2017 Q1 22,88 2,50 18,48 -0,96 10,00 3,61 5,01
2017 Q2 22,74 2,47 18,82 -1,91 10,30 4,37 5,01
2017 Q3 23,25 2,47 17,86 -1,65 10,90 3,72 5,06
2017 Q4 23,18 2,45 18,56 -2,28 8,30 3,61 5,19
2018 Q1 22,65 2,55 17,91 -2,17 7,50 34 5,06
2018 Q2 22,01 2,43 16,68 -3,02 6,00 3,12 5,27
2018 Q3 22,91 2,50 15,35 -3,37 6,70 2,88 5,17
Perbankan Syariah
FSI FVI RECI
Tahun Liquid Current P.JUB | Inflasi GDP
CAR ROA Asset Account M2 Growth
Ratio

2010 Q1 11,07 | 2,13 18,17 1,20 2,21 3,43 5,60
2010 Q2 12,89 | 1,66 18,12 1,00 4,10 5,05 6,10
2010 Q3 14,58 | 1,77 19,55 0,70 1,72 5,80 5,80




2010 Q4 16,25 | 1,67 16,76 0,60 5,26 6,96 6,90
2011 Q1 16,57 1,97 20,40 1,10 1,29 6,65 6,50
2011 Q2 1592 | 1,84 18,74 0,20 1,92 5,54 6,50
2011 Q3 16,18 1,80 21,66 0,10 0,84 4,61 6,50
2011 Q4 16,63 | 1,79 19,64 -1,10 541 3,79 6,50
2012 Q1 1533 | 1,83 19,18 -1,46 2,18 3,97 6,11
2012 Q2 16,12 2,05 18,09 -3,69 1,95 4,53 6,21
2012 Q3 1413 | 2,07 18,66 -2,40 1,18 4,31 5,94
2012 Q4 14,13 2,14 18,04 -3,59 3,10 4,30 5,87
2013 Q1 24,10 | 3,06 18,77 -2,61 1,27 5,90 5,61
2013 Q2 22,40 2,98 16,73 -4,24 -0,38 5,90 5,59
2013 Q3 21,96 | 2,85 16,32 -3,71 0,23 8,40 5,50
2013 Q4 22,08 | 2,79 16,33 -2,05 3,16 8,38 5,61
2014 Q1 16,20 1,16 16,79 -1,92 0,43 7,32 5,14
2014 Q2 16,21 | 1,12 17,07 -3,92 2,02 6,70 4,03
2014 Q3 14,54 0,97 19,07 -2,95 2,95 4,53 4,92
2014 Q4 16,10 | 0,80 18,22 -2,58 2,37 8,36 5,01
2015 Q1 14,43 0,69 19,98 -2,02 0,67 6,38 4,73
2015 Q2 14,09 | 0,50 20,45 -1,96 1,64 7,26 4,66
2015 Q3 15,15 | 0,49 27,65 -1,96 2,37 6,83 4,74
2015 Q4 15,02 0,49 20,04 -2,20 2,12 3,35 5,04
2016 Q1 14,90 | 0,88 23,40 -2,17 7,40 4,45 491
2016 Q2 14,72 0,73 19,47 -2,24 8,70 3,45 5,19
2016 Q3 15,43 | 0,46 22,53 -2,09 5,10 3,07 5,02
2016 Q4 15,95 | 0,63 22,54 -0,75 10,00 3,02 4,94
2017 Q1 16,98 | 1,12 25,52 -0,96 10,00 3,61 5,01
2017 Q2 16,42 1,10 44,47 -1,91 10,30 4,37 5,01
2017 Q3 16,16 | 1,00 43,83 -1,65 10,90 3,72 5,06
2017 Q4 17,91 | 0,63 29,75 -2,28 8,30 3,61 5,19
2018 Q1 18,47 1,23 29,43 -2,17 7,50 34 5,06
2018 Q2 20,59 | 1,37 29,43 -3,02 6,00 3,12 5,27
2018 Q3 2125 | 141 24,68 -3,37 6,70 2,88 5,17
Perbankan Tahun BSI FVI RECI CFsl
Konvensional 2010 Q1 25,27 341 9,03 37,71




Konvensional 2010 Q2 24,08 5,10 11,15 40,33
Konvensional 2010 Q3 23,84 2,42 11,60 37,86
Konvensional 2010 Q4 24,03 5,86 13,86 43,75
Konvensional 2011 Q1 24,04 2,39 13,15 39,58
Konvensional 2011 Q2 23,63 2,12 12,04 37,79
Konvensional 2011 Q3 23,35 0,94 11,11 35,40
Konvensional 2011 Q4 22,88 4,31 10,29 37,48
Konvensional 2012 Q1 24,04 0,72 10,08 34,84
Konvensional 2012 Q2 23,63 -1,74 10,72 32,63
Konvensional 2012 Q3 23,35 -1,22 10,25 32,38
Konvensional 2012 Q4 22,88 -0,49 10,17 32,56
Konvensional 2013 Q1 40,19 -1,34 11,51 50,36
Konvensional 2013 Q2 37,32 -4,62 11,49 44,19
Konvensional 2013 Q3 37,09 -3,48 13,90 47,51
Konvensional 2013 Q4 36,98 1,11 13,99 52,08
Konvensional 2014 Q1 37,36 -1,49 12,46 48,33
Konvensional 2014 Q2 38,25 -1,90 10,73 47,08
Konvensional 2014 Q3 40,62 0,00 9,45 50,07
Konvensional 2014 Q4 38,66 -0,21 13,37 51,82
Konvensional 2015 Q1 60,70 -1,35 11,11 70,46
Konvensional 2015 Q2 57,91 -0,32 11,92 69,51
Konvensional 2015 Q3 58,80 0,41 11,57 70,78
Konvensional 2015 Q4 59,48 -0,08 8,39 67,79
Konvensional 2016 Q1 42,40 5,23 9,36 56,99




Konvensional 2016 Q2 42,59 6,46 8,64 57,69
Konvensional 2016 Q3 41,47 3,01 8,09 52,57
Konvensional 2016 Q4 42,66 9,25 7,96 59,87
Konvensional 2017 Q1 43,86 9,04 8,62 61,52
Konvensional 2017 Q2 44,03 8,39 9,38 61,80
Konvensional 2017 Q3 43,58 9,25 8,78 61,61
Konvensional 2017 Q4 44,19 6,02 8,80 59,01
Konvensional 2018 Q1 43,11 5,33 8,46 56,90
Konvensional 2018 Q2 41,12 2,98 8,39 52,49
Konvensional 2018 Q3 40,76 3,33 8,05 52,14
Perbankan Tahun BSI FVI RECI CFSI
Syariah 2010 Q1 31,37 341 9,03 43,81
Syariah 2010 Q2 32,67 5,10 11,15 48,92
Syariah 2010 Q3 35,90 2,42 11,60 49,92
Syariah 2010 Q4 34,68 5,86 13,86 54,40
Syariah 2011 Q1 38,94 2,39 13,15 54,48
Syariah 2011 Q2 36,50 2,12 12,04 50,66
Syariah 2011 Q3 39,64 0,94 11,11 51,69
Syariah 2011 Q4 38,06 4,31 10,29 52,66
Syariah 2012 Q1 36,34 0,72 10,08 47,14
Syariah 2012 Q2 36,26 -1,74 10,74 45,26
Syariah 2012 Q3 34,86 -1,22 10,25 43,89
Syariah 2012 Q4 34,31 -0,05 10,17 43,99
Syariah 2013 Q1 45,93 -1,34 11,51 56,10
Syariah 2013 Q2 42,11 -4,62 11,49 48,98




Syariah 2013 Q3 41,13 -3,48 13,90 51,55
Syariah 2013 Q4 41,20 111 13,99 56,30
Syariah 2014 Q1 34,15 -1,49 12,46 45,12
Syariah 2014 Q2 34,40 -1,90 10,73 43,23
Syariah 2014 Q3 34,58 0,00 9,45 44,03
Syariah 2014 Q4 35,12 -0,21 13,37 48,28
Syariah 2015 Q1 35,10 -1,35 11,11 44,86
Syariah 2015 Q2 35,04 -0,32 11,92 46,64
Syariah 2015 Q3 43,29 0,41 11,57 55,27
Syariah 2015 Q4 85,59 -0,08 8,39 43,86
Syariah 2016 Q1 39,18 5,23 9,36 53,77
Syariah 2016 Q2 34,92 6,46 8,64 50,02
Syariah 2016 Q3 38,42 3,01 8,09 49,52
Syariah 2016 Q4 39,12 9,25 7,96 56,33
Syariah 2017 Q1 43,62 9,04 8,62 61,28
Syariah 2017 Q2 61,99 8,39 9,38 79,76
Syariah 2017 Q3 60,99 9,25 8,78 79,02
Syariah 2017 Q4 48,29 6,02 8,80 63,11
Syariah 2018 Q1 49,13 5,33 8,46 62,92
Syariah 2018 Q2 51,39 2,98 8,39 62,76
Syariah 2018 Q3 47,34 3,33 8,05 58,72
Keterangan:

CFSI =BSI + FVI + RECI

Dimana:




CFSI = Composite Financial Stability Index
BSI = Bank Soundness Index
FVI1 = Financial Vulnerability Index

RECI= Regional Economic Climate Index



Lampiran 3. Data Regresi Panel

Tahun CFsSl Bl Inflasi JUB (M2) IHSG | Dummy
Konven 2010 37,71 GR,gtoe 3,43 2.112.082,70 | 2.777 0
Konven 2(3110 40,33 6,50 5,05 2.231.144,33 2914 0
Konven 28120 37,86 6,50 5,80 2.274.954,57 3.501 0
Konven ngo 43,75 6,50 6,96 2.471.205,79 | 3.704 0
Konven ngl 39,58 6,75 6,65 2.451.356,92 | 3.679 0
Konven 2(3111 37,79 6,75 5,54 2.522.783,81 | 3.889 0
Konven 2(3121 35,40 6,75 4,61 2.643.331,45 | 3.549 0
Konven ngl 37,48 6,00 3,79 2.877.219,57 | 3.822 0
Konven 2(8][.12 34,84 5 5 3,97 2.914.194,47 4122 0
Konven 28112 32,63 5,75 4,53 3.052.786,10 | 3.956 0
Konven 2(3122 32,38 5,75 4,31 3.128.179,27 4.263 0
Konven 2(8]?2 32,56 5,75 4,30 3.307.507,55 4.317 0
Konven 28f3 50,36 (55,04 5,90 3.322.528,96 | 4.941 0
Konven 28113 44,19 6,00 5,90 3.413.378,66 | 4.819 0
Konven 28123 47,51 7,25 8,40 3.584.080,54 | 4.316 0
Konven 2853 52,08 7,50 8,38 3.730.197,02 | 4.274 0
Konven 28f4 48,33 7,50 7,32 3.660.605,98 | 4.768 0
Konven 28114 47,08 7,50 6,70 3.865.890,61 | 4.879 0
Konven 28124 50,07 7,50 4,53 4.010.146,66 | 5.138 0
Konven 2834 51,82 7,75 8,36 4.173.326,50 | 5.227 0
Konven 28f5 42,41 7,50 6,38 4.246.361,19 5.519 0
Konven 28115 39,92 7,50 7,26 4.358.801,51 | 4.911 0
Konven 28125 40,49 7,50 6,83 4.508.603,17 4.224 0
Konven 28f5 40,39 7,50 3,35 4.508.603,17 | 4.593 0
Konven Z(ng 56,99 6,75 4,45 4.561.872,52 4.845 0

Q1




Konven 2016 57,69 6,50 3,45 4.737.451,23 | 5.017
Konven 28126 52,57 5,00 3,07 4.737.630,76 | 5.365
Konven 28?6 59,87 4,75 3,02 5.004.976,79 | 5.297
Konven 28]4.'7 61,52 4,75 3,61 5.017.643,55 | 5.568
Konven 28]%7 61,80 4,75 4,37 5.225.165,76 | 5.830
Konven 28127 61,61 4,25 3,72 5.254.138,51 | 5.901
Konven 28?7 59,01 4,25 3,61 5.419.165,05 | 6.356
Konven 28f8 56,90 4,25 3,40 5.395.826,04 | 6.189
Konven 28]%8 52,49 5,25 3,12 5.534.149,83 | 5.799
Konven 2(3128 52,14 SN, 2,88 5.606.779,89 5977
Syariah 2((;))30 43,81 6,50 3,43 2.112.082,70 | 2.777
Syariah 28:0 48,92 6,50 5,05 2.231.14433 | 2914
Syariah 28]%0 49,92 6,50 5,80 2.274.954,57 3.501
Syariah 2((;))30 54,40 6,50 6,96 2.471.205,79 3.704
Syariah ZSfl 54,48 6,75 6,65 2.451.356,92 3.679
Syariah 28;1 50,66 6,75 5,54 2.522.783,81 3.889
Syariah 28]%1 51,69 6,75 4,61 2.643.331,45 | 3.549
Syariah 2831 52,66 6,00 3,79 2.877.219,57 | 3.822
Syariah 28f2 47,14 5,75 30 2.914.194,47 | 4122
Syariah 28;2 45,26 5,75 4,53 3.052.786,10 | 3.956
Syariah 28122 43,89 5,75 4,31 3.128.179,27 | 4.263
Syariah 2832 43,99 5,75 4,30 3.307.507,55 | 4.317
Syariah 28]4.'3 56,10 5,75 5,90 3.322.528,96 | 4.941
Syariah 28:3 48,98 6,00 5,90 3.413.378,66 | 4.819
Syariah 28123 51,55 7,25 8,40 3.584.080,54 | 4.316
Syariah 2833 56,30 7,50 8,38 3.730.197,02 | 4.274
Syariah 28]4.'4 45,12 7,50 7,32 3.660.605,98 | 4.768

Q1




Syariah 2014 43,23 7,50 6,70 3.865.890,61 | 4.879
Syariah 28124 44,03 7,50 4,53 4.010.146,66 | 5.138
Syariah 28?4 48,28 7,75 8,36 4.173.326,50 | 5.227
Syariah 28]4.'5 44,86 7,50 6,38 4.246.361,19 | 5.519
Syariah 28]%5 46,64 7,50 7,26 4.358.801,51 | 4.911
Syariah 28125 55,27 7,50 6,83 4.508.603,17 | 4.224
Syariah 28?5 43,86 7,50 3,35 4.508.603,17 | 4.593
Syariah 28f6 53,77 6,75 4,45 4.561.872,52 | 4.845
Syariah 28]%6 50,02 6,50 3,45 4.737.451,23 | 5.017
Syariah 2((;))126 49,52 5,00 3,07 4.737.630,76 | 5.365
Syariah 2((;))36 56,33 4,75 3,02 5.004.976,79 | 5.297
Syariah 28f7 61,28 4,75 3,61 5.017.643,55 | 5.568
Syariah 28]%7 79,76 4,75 4,37 5.225.165,76 | 5.830
Syariah 2((;))127 79,02 4,25 3,72 5.254.138,51 | 5.901
Syariah 28?7 63,11 4,25 3,61 5.419.165,05 | 6.356
Syariah 28f8 62,92 4,25 3,40 5.395.826,04 | 6.189
Syariah 28]%8 62,76 5,25 3,12 5.534.149,83 | 5.799
Syariah 28128 58,72 5,75 2,88 5.606.779,89 | 5.977

03




Lampiran 4. Hasil Regresi Data Panel

Hasil regresi Pool Least Square
Dependent Variable: CFSI
Method: Panel Least Squares
Date: 02/17/19 Time: 22:19
Sample: 2010Q1 2018Q3

Periods included: 35

Cross-sections included: 2

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
BI_RATE -2.692836 1.291184  -2.085555 0.0409
INFLASI 2.296433 0.825423 2.782129 0.0071
JUB__M2_ 1.07E-05 2.28E-06  4.703072 0.0000
LNIHSG -24.48367 12.05918  -2.030293 0.0464
C 221.3413 95.07425 2.328089 0.0230
R-squared 0.520008 Mean dependent var 51.33043
Adjusted R-squared 0.482508 S.D. dependent var 10.36866
S.E. of regression 7.458890 Akaike info criterion 6.938507
Sum squared resid 3560.643 Schwarz criterion 7.131235
Log likelihood -236.8477 Hannan-Quinn criter. 7.015061
F-statistic 13.86709 Durbin-Watson stat 0.732365

Prob(F-statistic) 0.000000




Hasil Regresi Fixed Effect Model

Dependent Variable: CFSI
Method: Panel Least Squares
Date: 04/20/19 Time: 20:43
Sample: 2010Q1 2018Q3
Periods included: 35
Cross-sections included: 2

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
BI_RATE -2.692836 1.274206  -2.113345 0.0385
INFLASI 2.296433 0.814569 2.819200 0.0064
JUB__M2_ 1.07E-05 2.25E-06 4.765739 0.0000
LNIHSG -24.48367 11.90061  -2.057346 0.0437
DUMMY 2.953429 1.783016 1.656423 0.1025
C 221.3413 93.82408 2.359110 0.0214

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.520008 Mean dependent var 51.33043
Adjusted R-squared 0.482508 S.D. dependent var 10.36866
S.E. of regression 7.458890 Akaike info criterion 6.938507
Sum squared resid 3560.643 Schwarz criterion 7.131235
Log likelihood -236.8477 Hannan-Quinn criter. 7.015061
F-statistic 13.86709 Durbin-Watson stat 0.732365

Prob(F-statistic) 0.000000




Uji Chow Test

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.743738 (1,64) 0.1025
Cross-section Chi-square 2.938417 1 0.0865
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: CFSI
Method: Panel Least Squares
Date: 04/20/19 Time: 20:49
Sample: 2010Q1 2018Q3
Periods included: 35
Cross-sections included: 2
Total panel (balanced) observations: 70
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob.
Bl_RATE -2.692836  1.291184 -2.085555  0.0409
INFLASI 2.296433  0.825423 2.782129  0.0071
JUB__ M2_ 1.07E-05 2.28E-06 4.703072  0.0000
LNIHSG -24.48367  12.05918 -2.030293  0.0464
DUMMY 2.953429 1.783016  1.656423  0.1025
C 221.3413  95.07425 2.328089  0.0230
R-squared 0.520008 Mean dependent var 51.33043



Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic

Prob(F-statistic)

0.482508
7.458890
3560.643
-236.8477
13.86709
0.000000

S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.

Durbin-Watson stat

10.36866
6.938507
7.131235
7.015061
0.732365




a. Perbankan Konvensional

Lampiran 5. Data Regresi VAR

Tahun CFsI Bl Rate Inflasi JUB (M2) IHSG
2010 Q1 37,71 6,50 3,43 2.112.082,70 2.777
2010 Q2 40,33 6,50 5,05 2.231.144,33 2.914
2010 Q3 37,86 6,50 5,80 2.274.954,57 3.501
2010 Q4 43,75 6,50 6,96 2.471.205,79 3.704
2011 Q1 39,58 6,75 6,65 2.451.356,92 3.679
2011 Q2 37,79 6,75 5,54 2.522.783,81 3.889
2011 Q3 35,40 6,75 4,61 2.643.331,45 3.549
2011 Q4 37,48 6,00 3,79 2.877.219,57 3.822
2012 Q1 34,84 5,75 3,97 2.914.194 47 4.122
2012 Q2 32,63 5,75 4,53 3.052.786,10 3.956
2012 Q3 32,38 5,75 4,31 3.128.179,27 4.263
2012 Q4 32,56 N> 4,30 3.307.507,55 4317
2013 Q1 50,36 5,75 5,90 3.322.528,96 4.941
2013 Q2 44,19 6,00 5,90 3.413.378,66 4.819
2013 Q3 47,51 7,25 8,40 3.584.080,54 4316
2013 Q4 52,08 7,50 8,38 3.730.197,02 4.274
2014 Q1 48,33 7,50 7,32 3.660.605,98 4.768
2014 Q2 47,08 7,50 6,70 3.865.890,61 4.879
2014 Q3 50,07 7,50 4,53 4.010.146,66 5.138
2014 Q4 51,82 7,75 8,36 4.173.326,50 5.227
2015 Q1 70,46 7,50 6,38 4.246.361,19 5.519
2015 Q2 69,51 7,50 7,26 4.358.801,51 4911
2015 Q3 70,78 7,50 6,83 4.508.603,17 4.224
2015 Q4 67,79 7,50 3,35 4.508.603,17 4.593
2016 Q1 56,99 6,75 4,45 4.561.872,52 4.845
2016 Q2 57,69 6,50 3,45 4.737.451,23 5.017
2016 Q3 52,57 5,00 3,07 4.737.630,76 5.365
2016 Q4 59,87 4,75 3,02 5.004.976,79 5.297
2017 Q1 61,52 4,75 3,61 5.017.643,55 5.568




2017 Q2 61,80 4,75 4,37 5.225.165,76 5.830
2017 Q3 61,61 4,25 3,72 5.254.138,51 5.901
2017 Q4 59,01 4,25 3,61 5.419.165,05 6.356
2018 Q1 56,90 4,25 3,40 5.395.826,04 6.189
2018 Q2 52,49 5,25 3,12 5.534.149,83 5.799
2018 Q3 52,14 5,75 2,88 5.606.779,89 5.977
Perbankan Syariah
Tahun CFsSl Bl Rate Inflasi JUB (M2) IHSG

2010 Q1 43,81 6,50 3,43 2.112.082,70 2,777

2010 Q2 48,92 6,50 5,05 2.231.144,33 2914

2010 Q3 49,92 6,50 5,80 2.274.954,57 3.501

2010 Q4 54,4 6,50 6,96 2.471.205,79 3.704

2011 Q1 54,48 6,75 6,65 2.451.356,92 3.679

2011 Q2 50,66 6,75 5,54 2.522.783,81 3.889

2011 Q3 51,69 6,75 4,61 2.643.331,45 3.549

2011 Q4 52,66 6,00 3,79 2.877.219,57 3.822

2012 Q1 47,14 5,03 3,97 2.914.194,47 4.122

2012 Q2 45,26 5,75 4,53 3.052.786,10 3.956

2012 Q3 43,89 5,75 4,31 3.128.179,27 4.263

2012 Q4 43,99 5,75 4,30 3.307.507,55 4.317

2013 Q1 56,1 5,75 5,90 3.322.528,96 4.941

2013 Q2 48,98 6,00 5,90 3.413.378,66 4.819

2013 Q3 51,55 7,25 8,40 3.584.080,54 4.316

2013 Q4 56,3 7,50 8,38 3.730.197,02 4.274

2014 Q1 45,12 7,50 7,32 3.660.605,98 4.768

2014 Q2 43,23 7,50 6,70 3.865.890,61 4.879

2014 Q3 44,03 7,50 4,53 4.010.146,66 5.138

2014 Q4 48,28 7,75 8,36 4.173.326,50 5.227

2015 Q1 44,86 7,50 6,38 4.246.361,19 5.519

2015 Q2 46,64 7,50 7,26 4.358.801,51 4911

2015 Q3 55,27 7,50 6,83 4.508.603,17 4.224




2015 Q4 43,86 7,50 3,35 4.508.603,17 4593
2016 Q1 | 53,77 6,75 4,45 4,561.872,52 4.845
2016 Q2 50,02 6,50 3,45 4.737.451,23 5.017
2016 Q3 49,52 5,00 3,07 4.737.630,76 5.365
2016 Q4 | 56,33 4,75 3,02 5.004.976,79 5.297
2017 Q1 61,28 4,75 3,61 5.017.643,55 5.568
2017 Q2 | 79,76 4,75 4,37 5.225.165,76 5.830
2017 Q3 79,02 4,25 3,72 5.254.138,51 5.901
2017 Q4 | 63,11 4,25 3,61 5.419.165,05 6.356
2018 Q1 62,92 4,25 3,40 5.395.826,04 6.189
2018 Q2 | 62,76 5,25 3,12 5.534.149,83 5.799
2018 Q3 58,72 5,75 2,88 5.606.779,89 5.977
Lampiran 6. Hasil Regresi VAR
a. Perbankan Konvensional
1. Uji Stasioneritas
o Tingkat Level
CFsSI
Null Hypothesis: CFSI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)
t-Statistic ~ Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.630549 0.4565
Test critical values: 1% level -3.639407
5% level -2.951125
10% level -2.614300

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.




Bl Rate

Null Hypothesis: BI_RATE has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag==8)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.737247  0.4039
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Inflasi
Null Hypothesis: INFLASI has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.332398  0.1681
Test critical values: 1% level -3.639407

5% level -2.951125

10% level -2.614300

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



JUB_M2

Null Hypothesis: JUB__M2_ has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.282381  0.9172
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

IHSG

Null Hypothesis: LNIHSG has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic ~ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.303064 0.1768
Test critical values: 1% level -3.639407

5% level -2.951125

10% level -2.614300

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



e Tingkat First Differen
CFSI
Null Hypothesis: D(CFSI) has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.369408  0.0000
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Bl Rate
Null Hypothesis: D(BI_RATE) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.882692  0.0055
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Inflasi

Null Hypothesis: D(INFLASI) has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic ~ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.467909  0.0000
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

JUB_M2
Null Hypothesis: DQUB__M2_) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.65842  0.0000
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



IHSG

Null Hypothesis: D(LNIHSG) has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic ~ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.420288  0.0001
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

2. Lag Optimum

VAR Lag Order Selection

Criteria

Endogenous variables: CFSI BI_RATE INFLASI
JUB__M2_LNIHSG

Exogenous variables: C

Date: 04/11/19 Time: 00:12

Sample: 2010Q1 2018Q3

Included observations: 32

Lag  LogL LR FPE AIC e HQ
0 -6435079 NA 2.76e+11 4053175 40.76077 40.60766
1 -501.5466 230.6872 1.89e+08 33.22166 34.59579* 33.67714
2 -469.9898 41.41822% 1.42e+08* 32.81186* 35.33110 33.64692*
3 -4542411 1574874 357e+08 33.39007 37.05441 34.60469

* indicates lag order selected by the
criterion

LR: sequential modified LR test statistic (each test at
5% level)

FPE: Final prediction error

AIC:  Akaike information

criterion

SC:  Schwarz information



criterion
HQ: Hannan-Quinn information criterion

3. Uji Stabilitas VAR
Roots of Characteristic Polynomial
Endogenous variables: CFSI BI_RATE INFLASI JUB__ M2_
LNIHSG
Exogenous variables: C
Lag specification: 1 2
Date: 04/20/19 Time: 21:26

Root Modulus
0.996887 0.996887
0.836364 - 0.247788i 0.872298
0.836364 + 0.247788i 0.872298
0.437337 - 0.592546i 0.736460
0.437337 + 0.592546i 0.736460
-0.643637 0.643637
-0.352573 - 0.397320i 0.531197
-0.352573 + 0.397320i 0.531197
0.174614 - 0.322265i 0.366531
0.174614 + 0.322265i 0.366531

No root lies outside the unit circle.
VAR satisfies the stability condition.
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Uji Kointegrasi

Date: 04/11/19 Time: 00:21
Sample (adjusted): 2010Q4 2018Q3
Included observations: 32 after adjustments

Trend assumption: Linear deterministic trend
Series: CFSI BI_RATE INFLASI JUB__M2_
LNIHSG

Lags interval (in first differences): 1 to 2

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

Hypothesize
d Trace 0.05

No. of Critical
CE(s) Eigenvalue  Statistic Value Prob.**
None 0.510687 63.62146 69.81889 0.1413
Atmost1l 0.393028 40.74939  47.85613 0.1968
Atmost2 0.338673 24.77269  29.79707 0.1697
Atmost3  0.283043 11.54047 15.49471 0.1803
Atmost4  0.027515 0.892828  3.841466 0.3447

Trace test indicates no cointegration at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values



5.

IRF
Tabel
Respo
nse of
CFSI:
Period  CFSI BI_RATE INFLASI JUB__M2_ LNIHSG
1 4.863197  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000
2 3.897377  0.610667  2.008024  0.555638  0.393780
3 2.546186  1.363294 -0.485352 -0.358687  1.798937
4 0.934604  1.542642  0.280344  0.205692  0.843372
5 -0493776 2.226585 0.206663  0.127632  0.476834
6 -0.657648 2.134480 0.139713 -0.061422  0.411252
7 -0.231233 1.697629  0.702665 -0.002250  0.431033
8 0.128444  1.292523  0.894516  0.004912  0.618046
9 0.166849  0.894067 0.862270  0.079329  0.622630
10 -0.089282 0.583401 0.676388  0.164071  0.457831

Grafik

Response of CFSlto CFSI

Response of CFSi to BI_RATE

o r N w & o




Response of CFSI to INFLASI Response of CFSlto JUB__ M2_

Response of CFSI to LNIHSG

6
5
a
3
2
1
o
1
2

b.Perbankan Syariah
1. Uji Stasioneritas
e Tingkat level
CFSI

Null Hypothesis: CFSI has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.359916  0.1602
Test critical values: 1% level -3.639407

5% level -2.951125

10% level -2.614300

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Bl Rate

Null Hypothesis: BI_RATE has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag==8)

t-Statistic ~ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.737247  0.4039
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Inflasi

Null Hypothesis: INFLASI has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.332398  0.1681
Test critical values: 1% level -3.639407

5% level -2.951125

10% level -2.614300

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



JUB_M2

Null Hypothesis: JUB__M2_ has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test

statistic -0.282381 0.9172
Test
critical
values: 1% level -3.646342
5% level -2.954021
10% level -2.615817
IHSG

Null Hypothesis: LNIHSG has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic ~ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.303064 0.1768
Test critical values: 1% level -3.639407

5% level -2.951125

10% level -2.614300

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



¢ Tingkat First Different
CFSI
Null Hypothesis: D(CFSI) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic ~ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.581431  0.0000
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Bl Rate

Null Hypothesis: D(BI_RATE) has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic ~ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.882692  0.0055
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Inflasi

Null Hypothesis: D(INFLASI) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic ~ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.467909  0.0000
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

JUB_M2

Null Hypothesis: D(JUB__M2_) has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic ~ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.65842  0.0000
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

IHSG

Null Hypothesis: D(LNIHSG) has a unit root

Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

*
t-Statistic " OP-

Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.420288 0.0001

Test critical 1% level -3.646342




values:
5% level -2.954021
10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
2. Lag Optimum

VAR Lag Order Selection Criteria
Endogenous  variables: CFSI  BI_RATE INFLASI
JUB__M2_ LNIHSG

Exogenous variables: C
Date: 04/11/19 Time: 00:20
Sample: 2010Q1 2018Q3

Included observations: 32

Lag LogL LR FPE AIC SC HQ
0 -639.0287 NA 2.08e+11  40.25179  40.48082  40.32771
1 -507.2169  214.1942* 2.69e+08* 33.57606* 34.95018* 34.03154*
2 -485.8152  28.08980  3.81e+08  33.80095 36.32018  34.63600
3 -458.2266  27.58857  4.58e+08  33.63916 37.30350  34.85379

* indicates lag order selected by the criterion
LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5%
level)

FPE: Final prediction error
AIC: Akaike information criterion
SC: Schwarz information criterion

HQ: Hannan-Quinn information criterion



3. Uji Stabilitas VAR
Tabel

Roots of Characteristic Polynomial

Endogenous variables: CFSI BI_RATE INFLASI JUB__M2_
LNIHSG

Exogenous variables: C

Lag specification: 1 2

Date: 04/11/19 Time: 00:18

Root Modulus
0.993415 0.993415
0.740382 0.740382
0.250767 - 0.592388i 0.643278
0.250767 + 0.592388i 0.643278
0.523728 - 0.317410i 0.612405
0.523728 + 0.317410i 0.612405
-0.604580 0.604580
0.296638 0.296638
-0.111941 - 0.134196i 0.174755
-0.111941 + 0.134196i 0.174755

No root lies outside the unit circle.
VAR satisfies the stability condition.
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4. Uji Kointegrasi

Date: 04/11/19 Time: 00:22
Sample (adjusted): 2010Q3 2018Q3
Included observations: 33 after adjustments

Trend assumption: Linear deterministic trend
Series: CFSI BI_RATE INFLASI JUB__M2_
LNIHSG

Lags interval (in first differences): 1to 1

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

Hypothesize
d Trace 0.05
Critical
No. of CE(s) Eigenvalue  Statistic Value  Prob.**

None 0.531250  65.35423  69.81889 0.1078
Atmostl  0.464867  40.35057  47.85613 0.2102
Atmost2  0.352521  19.71768  29.79707 0.4421
Atmost3  0.132668  5.373629  15.49471 0.7679
Atmost4  0.020296  0.676644  3.841466 0.4107

Trace test indicates no cointegration at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values



5. IRF
Tabel

Respo
nse of
CFSl:
Perio
d CFsI BI_RATE INFLASI JUB__M2_ LNIHSG

1 6426911 0.000000 0.000000  0.000000  0.000000
2 2775725 0.070549 -0.494683 -0.047778  0.464838
3 0604454 -1.084624 -0.177634 0.207870 -0.566004
4 0026225 -1.842450 -0.402106 0.251451 -0.811863
5 0449394 -1.684181 -1.208860 0.295398 -0.630663
6 0048001 -1.077648 -1.747729 0.126522 -0.754355
7 0998902 -0.574261 -1.747193 0.020413 -0.945759
8  0.755632 -0.348326 -1.379868 -0.014116 -0.938215
9 0489748 -0.268366 -0.983399  0.050471 -0.680849
10  0.328103 -0.204129 -0.703375 0.119649 -0.377628
Grafik

Response of CFSl to CFS| Response of CFSI to Bl_RATE
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Response of CFSIto LNIHSG

Lampiran 7. Hasil Olah Data SVAR
Regrasi SVAR

Perbankan Konvensional

Structural VAR Estimates

Date: 04/15/19 Time: 21:51

Sample  (adjusted):  2011Q1
2018Q3

Included observations: 31 after adjustments

Estimation method: method of scoring (analytic
derivatives)

Convergence achieved after 1 iterations

Structural VAR is just-identified

Model: Ae = Bu where E[uu’]=I
Restriction Type: short-run pattern matrix

A=
1 0 0 0 0
C(1) 1 0 0 0
C(2) C(5) 1 0 0
C@3) C(6) C(8) 1 0
C(4) C(7) C(9) C(10) 1
B=
C(11) 0 0 0 0
0 C(12) 0 0 0
0 0 C(13) 0 0
0 0 0 C(14) 0
0 0 0 0 C(15)
Coefficien

t Std. Error z-Statistic Prob.

C(1) 0.018337 0.016621 1.103217 0.2699
C(2) -0.011968 0.028804 -0.415485 0.6778
C(3) 1207.862 2076.357 0.581722 0.5608
C(4) -0.004798 0.001161-4.133066 0.0000
C(5) -1.078313 0.305316-3.531789 0.0004



C(6)
c(7)
c(8)
c(9)
C(10)
C(11)
C(12)
C(13)
C(14)
C(15)

35098.84 25991.19 1.350413
0.059574 0.014872 4.005745
2873.220 12911.11 0.222539
0.019054 0.007185-2.651817
1.15E-07 9.99E-08 1.154254
5.369943 0.681983 7.874008
0.496946 0.063112 7.874008
0.844773 0.107286 7.874008
60727.37 7712.384 7.874008
0.033769 0.004289 7.874008

0.1769
0.0001
0.8239
0.0080
0.2484
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000

Log
likeliho

od -481.5379

Estimated A matrix:

1.000000
0.018337

0.000000 0.000000 0.000000
1.000000 0.000000 0.000000

-0.011968 -1.078313 1.000000 0.000000

1207.862
-0.004798

35098.84 2873.220 1.000000
0.059574-0.019054 1.15E-07

Estimated B matrix:

5.369943
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

0.000000 0.000000 0.000000
0.496946 0.000000 0.000000
0.000000 0.844773 0.000000
0.000000 0.000000 60727.37
0.000000 0.000000 0.000000

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
1.000000

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.033769

Perbankan

Syariah

Structural VAR Estimates
Date: 04/15/19 Time: 22:26
Sample  (adjusted):  2011Q1

2018Q3
Included obse

rvations: 31 after adjustments

Estimation method: method of scoring (analytic
derivatives)

Convergence

achieved after 1 iterations

Structural VAR is just-identified

Model: Ae = Bu where E[uu’]=I
Restriction Type: short-run pattern matrix

A=
1
c(1)
c(2)
c(3)
Cc(4)
B=
C(11)

0 0 0
1 0 0
C(5) 1 0
c)  C@®) 1

Cc(7) C()  C(10)

0 0 0



C(12) 0 0 0
0 C(13) 0 0
0 0 C(14) 0
0 0 0 C(15)

Coefficie
nt Std. Error z-Statistic Prob.

C(L)
c(2)
C(3)
C(4)
C(5)
C(6)
c(7)
c(8)
c(9)
C(10)
C(11)
C(12)
C(13)
C(14)
C(15)

0.036231 0.015242 2.377022 0.0175
-0.057463 0.027952-2.055793 0.0398
-625.9012 2803.710-0.223240 0.8233
0.002182 0.001131 1.929322 0.0537
-1.645248 0.302920-5.431298 0.0000
-6623.487 39818.93-0.166340 0.8679
0.078189 0.016055 4.870124 0.0000
12494.47 16900.04 0.739316 0.4597
-0.003262 0.006871-0.474769 0.6350
-1.67E-07 7.24E-08-2.313198 0.0207
5.127347 0.651174 7.874008 0.0000
0.435130 0.055262 7.874008 0.0000
0.733885 0.093203 7.874008 0.0000
69055.22 8770.021 7.874008 0.0000
0.027830 0.003534 7.874008 0.0000

Log
likelih
ood

-469.6127

Estimated A matrix:

1.000000
0.036231
-0.057463
-625.9012
0.002182

0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
1.000000 0.000000 0.000000 0.000000
-1.645248 1.000000 0.000000 0.000000
-6623.487 12494.47 1.000000 0.000000
0.078189-0.003262-1.67E-07 1.000000

Estimated B matrix:

5.127347
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
0.435130 0.000000 0.000000 0.000000
0.000000 0.733885 0.000000 0.000000
0.000000 0.000000 69055.22 0.000000
0.000000 0.000000 0.000000 0.027830
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Perbankan Konvensional
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Perbankan Syariah

Response ofCFSIb Shock

Response ofCFSIto Siock2

Responseto Structural One S.D. Innovations

Response ofCFSIio Siock3

Response ofCFSIto Shockd

Response of CFSIlo Shocks

0 0 o o o
. . : : \/ :
4 T T T T T T T 4 T T T T T 4 T T T T T T T T 4 T T T T T T T 4 L e e N A
2 4 3 8 10 2 4 6 8 10 2 4 6 8 10 2 4 6 8 10 2 4 6 8 10
Response ofBLRATE b Shockl Response ofBL RATE b Shock? Response ofBL RATE b Shock3 Response ofBLRATE o Shocké Response ofBLRATE b Shocks
. . " s s
, . ) % e\ , ,
2 s o ] o 0 " > " PPAPU P
Response of NFLAS| o Shock 1 Response of NFLAS| b Shock2 Response of NFLAS| o Shock3 Response of NFLASI o Shock4 Response of NFLASIto Shock5
" " ks @ "
05 05 05 05 05
00 00 00 00 00
0 " 0 ® v
10 T T T T T T T T 10 T T T T 10 T 10 T T T -10 T T T T T T T T
PP PP o E w . " s o s
ResponseotJUB_M2_ o ShockL Response otJUB_N2_ b Shock2 Response ofJUB_M2_ b Shock3 Response ofJUB_N2_bo Shockd ResponsetJUB_M2_ b Snocks
80,000 80,000 80,000 80,000 80,000
o w0 w00 w0 w000
. . . ) .
40,000 40,000 \/\/\/\ 40,000 40,000 -40,000
80000 T T T T T T T T 80,000 T T T T T T 80000 T T T T T T T T -80000 L e e L A -80000 T T T T T T T
APARPAR 2 s e o 2 s s AP PPAPUFA
Response of LNHSG o Shockl Response of LNHSG o Shock2 Response of LNHSG  Shock3 Response of L! Response of L
” o ” o "
02 02 02 02 02
00 00 00 00 00
n nz » n e
YT T T T T T 04 T T T T T T Ut T T T T T Wt T T T T T T W T
AP ST - 2 o s s u PPARPU P




Lampiran 8 : Curriculum Vitae
A. Biodata Pribadi é
Nama Lengkap :Hermawati Septiana

Putri w
Jenis Kelamin : Perempuan
TTL :Sribasuki,07

September 1997
Alamat Asal : Dusun 1 rt 02 rw 01 Sribasuki,

Kec. Kalirejo, Kab. Lampung
Tengah, Prov. Lampung, 34174

Alamat Domisili ~ : Perum Sleman Permai 2 Blok M
01, Togoadi, Milati, Sleman,
Yogyakarta, 55286

Email : hermawatiputril997@gmail.com
No. HP : 082136050739
B. Latar Belakang Pendidikan Formal
Jenjang Nama Sekolah Tahun
SD SDN 1 Kalirejo 2003-2009
SMP SMP N 1 Kalirejo 2009-2012
SMK MAN 1 Yogyakarta 2012-2015
s1 UIN  Sunan  Kalijaga 2015-2019
Yogyakarta

C. Pengalaman Organisasi

1. Anggota PMR MAN 1 Yogyakarta tahun 2012-2015

2. Pengurus PMR MAN 1 Yogyakarta tahun 2014-2015
selaku Sekertaris Pengurus Harian

3. Pengurus HMPS Ekonomi Syariah tahun 2017-2018

selaku Bendahara Pengurus Harian
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